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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) saat ini masih berkontribusi besar 

terhadap angka kesakitan di masyarakat, terutama pada anak dan kelompok 

paling rentan. Berbagai faktor mempengaruhi kejadian ISPA, terutama 

kurangnya pengetahuan, sanitasi yang kurang baik, perilaku hidup yang kurang 

sehat, polusi udara, kondisi lingkungan yang tidak mendukung perilaku hidup 

sehat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

mengenai penyebab, gejala, penularan dan pencegahan ISPA di Desa Bineh 

Krueng, Kecamatan Tangan-Tangan, Kabupaten Aceh Barat Daya. Berdasarkan 

hasil analisis menunjukkan bahwa adanya faktor utama masalah ISPA di Desa 

adalah kurangnya pengetahuan masyarakat dan kondisi lingkungan yang belum 

mendukung PHBS. Dari hasil penemuan tersebut, intervensi yang dilaksanakan 

meliputi edukasi pencegahan ISPA di SD Negeri 4 Tangan-Tangan, penyuluhan 

mengenai ISPA kepada masyarakat, penyuluhan PHBS kepada masyarakat Desa 

Bineh Krueng dan penyebaran poster sebagai media edukasi kesehatan. 

Intervensi edukatif seperti ceramah, demonstrasi, dan poster terbukti 

meningkatkan pengetahuan siswa dan masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa setelah program terlaksanakan, para siswa dan masyarakat mulai 

mengenal ISPA, gejala, cara penularannya, dan langkah pencegahannya. 

Dengan demikian, intervensi promotif dan preventif berbasis masyarakat ini 

dapat menjadi langkah awal yang relevan untuk mendukung pencegahan ISPA 

di Desa Bineh Krueng. 
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Bagaimana Cara Sitasi Artikel ii: 

Sahara, K. H., Yani, . R., Zufira, I. ., Kabiay, Z. N. ., & Razika, L. (2026). Peningkatan Pengetahuan Masyarakat tentang 
Pencegahan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) Melalui Edukasi Kesehatan di Desa Bineh Krueng Kecamatan 
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PENDAHULUAN 

Infeksi saluran pernapasan Akut (ISPA) adalah penyakit infeksi saluran pernapasan atas dan saluran 

pernapasan bagian bawah, penyakit ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di berbagai wilayah 

(Halitopo et al., 2025). Apabila penyakit ini tidak ditangani dengan tepat, maka beban morbiditas yang 

tinggi pada kelompok tertentu dapat berkembang menjadi kondisi yang lebih berat (Ross et al., 2023). Pada 

anak usia sekolah, ISPA dapat mengganggu dan menghambat proses belajar, sehingga sekolah menjadi 

lokasi penting untuk intervensi promotif dan preventif (Tatius & Ajibah, 2026). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kejadian ISPA tidak hanya berkaitan dengan agen infeksi, 

tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan risiko terjadinya 

ISPA, seperti kurangnya pengetahuan, perilaku hidup yang kurang bersih dan sehat, lingkungan dengan 

sanitasi yang buruk, merokok didalam rumah, ventilasi rumah yang belum memenuhi standar, kebiasaan 

membakar sampah (Swasti & Natalia, 2024; Purnomosidi et al., 2025). Rendahnya pengetahuan menjadi 

faktor utama karena masyarakat yang kurang paham dengan dengan penyebab ISPA, gejala, cara 

penularannya, dan pencegahan ISPA cenderung memiliki perilaku pencegahan yang tidak optimal 

(Sidabutar & Waruwu, 2022). 

Pada lingkungan sekolah, pengetahuan yang baik berkaitan dengan perilaku pencegahan ISPA yang 

lebih baik (Rukmasari et al., 2025). Anak usia sekolah merupakan kelompok yang mudah dibimbing untuk 

membentuk kebiasaan perilaku hidup bersih dan sehat sejak dini, sehingga pelaksanaan edukasi di sekolah 

menjadi intervensi yang sangat strategis (Asti et al., 2025; Fayasari et al., 2025; Sebayang et al., 2023). 

Salah satu komponen paling penting dari PHBS adalah cuci tangan pakai sabun karena praktik tersebut 

cukup sederhana dan efektif dalam mencegah penyakit menular (Tasnimin, 2025; Hakim & Budiarso, 

2025). Meta-analisis menunjukkan bahwa promosi cuci tangan pakai sabun mampu menurunkan morbiditas 

ISPA sekitar 17%, dengan RR 0,83, dan juga menurunkan infeksi saluran pernapasan atas dan saluran 

pernapasan bawah (Ross et al., 2023). 

Berdasarkan observasi awal di Desa Bineh Krueng, kondisi air di sumur dan aliran air sangat jernih, 

tetapi kondisi selokan belum dapat dikatakan baik karena masih adanya sampah yang tersangkut pada 

bendungan. Selain itu, sebagian besar masyarakat memanfaatkan selokan untuk mencuci pakaian, mencuci 

bahan makanan, mandi, buang air besar dan air kecil.Temuan ini membuktikan adanya persoalan sanitasi 

dan perilaku yang berpotensi memengaruhi derajar kesehatan masyarakat. Setelah dilakukan penelusuran 

data di Puskesmas Bineh Krueng, diketahui terdapat 53 kasus penyakit selama satu tahun, ISPA merupakan 

penyakit yang paling mendominasi. Oleh karena itu, ISPA menjadi salah satu penyakit yang dipilih sebagai 

fokus intervensi melalui proses analisis prioritas masalah dan identifikasi akar penyebab kejadian, agar 

program yang disusun benar-benar tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan. 

 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 25 hari dalam rangka Praktik Belajar Lapangan II oleh 

mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Teuku Umar di 

Desa Bineh Krueng, Kecamatan Tangan-Tangan, Kabupaten Aceh Barat Daya. Tahap awal kegiatan adalah 

melakukan observasi lapangan sebagai analisis situasi desa dan mengidentifikasi kondisi lingkungan desa. 
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Setelah itu, dilakukan pengumpulan data penyakit dari data sekunder yang diperoleh dari Puskesmas Bineh 

Krueng melalui koordinasi pihak puskesmas, khususnya pihak bidang promosi kesehatan. 

Tahap kedua, data yang telah diperoleh berdasarkan observasi lapangan dan data sekunder dari 

puskesmas, data kemudian dianalisis dengan menggunakan metode Urgency, Seriousness, Growth (USG) 

untuk menetapkan masalah prioritas. Selanjutnya analisis penyebab masalah yang dilakukan dengan 

menggunakan diagram ikan (Fishbone). Hasil analisis menunjukkan faktor penyebab utama masalah ISPA 

di desa meliputi rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai ISPA, perilaku hidup yang kurang bersih 

dan sehat, serta faktor lingkungan yang turut mendukung kejadian ISPA. 

Tahap ketiga, intervensi disusun berdasarkan hasil analisis. Program kerja yang disusun meliputi: 

edukasi pencegahan ISPA di SD Negeri 4 Tangan-Tangan, demonstrasi cuci tangan pakai sabun, 

menggunakan masker saat sakit kepada siswa, penyuluhan ISPA dan PHBS kepada masyarakat, dan 

penyebaran poster sebagai media edukasi visual. Pemilihan intervensi dengan metode ceramah, 

demosntrasi, dan poster sejalan dengan metode pengabdian dari beberapa peneliti yang terbukti efektif 

meningkatkan pengetahuan masyarakat dan anak-anak sekolah tentang ISPA dan PHBS. 

Evaluasi dilakukan secara observasional setelah pelaksanaan kegiatan dengan melihat pemahaman 

para siswa dan masyarakat terhadap materi yang telah disampaikan dan praktik yang dilakukan. Pendekatan 

evaluasi pengetahuan setelah edukasi juga banyak digunakan dalam beberapa program pengabdian serupa 

untuk melihat dan menilai peningkatan pemahaman masyarakat (Tatius 2026, perilaku 2025 Lannasari). 

 

 

HASIL 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa air pada sumur dan aliran air di desa secara umum tampak 

bersih. Namun, sampah yang tersangkut di bendungan dan kebiasaan masyarakat untuk menggunakan 

selokan untuk mencuci pakaian, bahan makanan, mandi, dan buang air besar membuat lingkungan menjadi 

lebih buruk. Temuan ini menunjukkan bahwa masalah kesehatan di desa tidak hanya terkait dengan 

ketersediaan air; perilaku sanitasi dan kebersihan lingkungan juga berkorelasi. Menurut penelitian, 

kebersihan diri, penggunaan air bersih, pembuangan sampah yang tepat, dan sanitasi lingkungan adalah 

komponen penting dari protokol PHBS untuk mencegah penyakit infeksi (Nurlina et al., 2026; Fayasari et 

al., 2025; Sebayang et al., 2023). 

Berdasarkan data dari Puskesmas Bineh Krueng, terdapat 53 kasus penyakit selama satu tahun, 

dengan ISPA sebagai masalah utama dalam sepuluh kasus penyakit tersebut. Setelah dilakukan analisis 

menggunakan metode USG, ISPA ditetapkan sebagai masalah prioritas. Analisis tambahan menggunakan 

metode "fishbone" menunjukkan bahwa faktor utama penyebab masalah tersebut adalah ketidaktahuan 

masyarakat tentang infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), gaya hidup yang tidak sehat, dan kondisi 

lingkungan yang buruk. Menurut studi diagnosis komunitas lainnya, pola ini menunjukkan bahwa 

intervensi yang lebih tepat sasaran dihasilkan dari pemilihan masalah prioritas berdasarkan data dan analisis 

akar penyebab (Agustina dkk., 2026; W dkk., 2026; Anggraini & Turut, 2026). 

Kegiatan pencegahan ISPA dan demonstrasi CTPS dilakukan dengan baik untuk siswa SD Negeri 4 

Tangan-Tangan. Intervensi sekolah dasar menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif dan demonstrasi 

dapat secara signifikan meningkatkan pengetahuan siswa tentang ISPA. Ini termasuk peningkatan kategori 

pengetahuan baik dari 47,4% menjadi 78,9% (Tatius & Ajibah, 2026). Keterampilan siswa dalam 
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mempraktikkan langkah cuci tangan dengan benar juga telah ditingkatkan melalui intervensi CTPS dengan 

metode menyanyi, praktik langsung, video animasi, poster, dan permainan edukatif (Hinga & Adu, 2021; 

Tasnimin, 2025; Sonjati et al., 2026; Hasibuan et al., 2025). Bahkan telah ditunjukkan dalam beberapa 

program bahwa sebagian besar atau hampir seluruh siswa mampu mempraktikkan enam langkah CTPS 

setelah sekolah (Asti et al., 2025; Situmeang & Gultom, 2025; Sebayang et al., 2023).  

Pada sasaran Masyarakat, Penyuluhan ISPA, PHBS, dan poster disebarkan dengan baik dan 

mendapat respons positif dari peserta. Pendidikan kesehatan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

definisi ISPA, gejala, faktor risiko, penularan, dan upaya pencegahan (Halitopo et al., 2025; Ulinnuha et 

al., 2026; Prihati et al., 2026; Swasti & Natalia, 2024; Tunny et al., 2020). Media cetak seperti leaflet, 

poster, dan banner juga berguna sebagai penguat pesan karena dapat dilihat bahkan setelah kelas selesai 

(Ulinnuha et al., 2026; Sidabutar & Waruwu, 2022; Suhita et al., 2024). Dalam kegiatan ini, evaluasi akhir 

menunjukkan bahwa siswa dan masyarakat mulai memahami apa itu ISPA, penyebabnya, gejalanya, dan 

bagaimana penularannya dapat dicegah. Ini juga menunjukkan bahwa PHBS dan CTPS sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mendukung gagasan bahwa intervensi edukasi promotif dan preventif adalah 

metode yang relevan untuk mengatasi masalah ISPA di masyarakat. Banyak penelitian, baik pada siswa 

maupun masyarakat umum, menunjukkan hubungan antara pengetahuan dan perilaku pencegahan 

(Tuasikal & Fajar, 2025; Aditya et al., 2025; Rukmasari et al., 2025; Mahan & Hepsy, 2024). Meskipun 

pendidikan kesehatan sangat penting untuk menciptakan sikap dan tindakan pencegahan yang lebih baik, 

tidak otomatis mengubah perilaku secara keseluruhan (Rukmasari et al., 2025; Sidabutar & Waruwu, 2022; 

Warini et al., 2025). Oleh karena itu, keputusan kelompok Anda untuk memulai dengan menargetkan 

peningkatan pengetahuan sangat sesuai dengan arah bukti. 

Selain itu, memilih sekolah dasar sebagai salah satu tujuan utama adalah pilihan yang tepat. Anak-

anak sekolah adalah kelompok yang rentan terhadap penyakit menular dan sedang memulai kebiasaan hidup 

sehat (Hinga & Adu, 2021; Pratama et al., 2026; Rahayu et al., 2025). Dengan menggunakan metode 

interaktif, demonstrasi, permainan, lagu, video, dan praktik langsung, pendidikan berbasis sekolah terbukti 

efektif (Hinga & Adu, 2021; Nurlina et al., 2026; Purnomosidi et al., 2025; Hasibuan et al., 2025). 

Keterlibatan guru dan sekolah sangat penting agar perilaku sehat menjadi bagian dari kehidupan sekolah 

(Tasnimin, 2025; Sonjati et al., 2026; Hasibuan et al., 2025; Rahayu et al., 2025).  

Komponen CTPS program ini memiliki dasar bukti yang paling solid. Menurut meta-analisis dari 26 

penelitian yang melibatkan 161.659 peserta, kampanye cuci tangan pakai sabun menurunkan morbiditas 

ISPA sekitar 17%, dan bukti ini berkepastian sedang (Ross et al., 2023). Selain itu, promosi CTPS di 

komunitas dan sekolah meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa, santri, balita, dan orang 

tua. Ini meningkatkan praktik nyata (Hakim & Budiarso, 2025; Ayatullah, 2023; Deviga, 2026; Tasnimin, 

2025). Ini menjelaskan mengapa demonstrasi CTPS adalah solusi penting untuk program pengabdian 

bertema ISPA. 

Selain itu, elemen lingkungan yang Anda temui di desa konsisten dengan yang ditemukan dalam 

literatur. Risiko ISPA terus meningkat karena lingkungan yang tidak bersih, pengelolaan sampah yang 
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buruk, paparan asap rokok, dan kualitas udara dalam rumah yang buruk (Sundari et al., 2026; Swasti & 

Natalia, 2024; Purnomosidi et al., 2025; Prihati et al., 2026). Akibatnya, poster dan penyuluhan pencegahan 

PHBS tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga relevan untuk meningkatkan kesadaran akan 

kebersihan lingkungan dan mengurangi paparan risiko (Tuasikal & Fajar, 2025; Prihati et al., 2026; Suhita 

et al., 2024; Sukesi et al., 2026). Beberapa program menunjukkan bahwa Perubahan perilaku bahkan lebih 

mudah bertahan jika dibarengi dengan penyediaan fasilitas, pengingat visual, dan sosialisasi berkala 

(Fayasari et al., 2025; Adnan et al., 2024).  

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi kesehatan mengenai pencegahan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) di Desa 

Bineh Krueng telah terlaksana dengan baik. Hasil observasi dan analisis menunjukkan bahwa rendahnya 

pengetahuan masyarakat, penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) yang masih kurang, serta 

kondisi lingkungan menjadi beberapa faktor yang berkaitan dengan masalah ISPA di desa tersebut. 

Upaya yang dilakukan melalui penyuluhan ISPA dan PHBS, demonstrasi cuci tangan pakai sabun 

(CTPS), serta penggunaan poster sebagai media edukasi memberikan pemahaman kepada siswa dan 

masyarakat mengenai ISPA, mulai dari penyebab, gejala, cara penularan, hingga langkah-langkah 

pencegahannya. Kegiatan tersebut juga membantu meningkatkan kesadaran masyarakat dan siswa untuk 

menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, edukasi kesehatan yang dilakukan dapat menjadi salah satu langkah promotif 

dan preventif dalam meningkatkan pengetahuan serta kesadaran masyarakat terhadap pencegahan ISPA. 

Namun, penerapan PHBS dan kebersihan lingkungan perlu dilakukan secara berkelanjutan agar upaya 

pencegahan ISPA dapat memberikan hasil yang lebih optimal. 
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